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SMK NEGERI 2 PEKANBARU
TAHUN PELAJARAN 2023/2024




KATA PENGANTAR
Marilah kita panjatkan puji dan syukur kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang telah melimpahkan rahmat dan karuniaNya, sehingga buku kecil yang berisi Kesepakatan SMK Negeri 2 Pekanbaru ini sampai ke tangan ananda.
Kesepakatan merupakan suatu bentuk aturan baik tertulis maupun tidak tertulis yang dibuat oleh pihak sekolah untuk mengatur tingkah laku dan wajib ditaati oleh setiap warga sekolah terutama siswa – siswinya. Dengan Kesepakatan tersebut, siswa / siswi sekolah memiliki pedoman dan acuan dalam melaksanakan tugas dan kewajibannya dalam melaksanakan kebijakan, program, dan kegiatan sekolah.
Adapun dibuatnya Kesepakatan tersebut memiliki dua tujuan yaitu tujuan khusus dan juga tujuan umum. Secara khusus memiliki tujuan supaya kepala sekolah bisa menciptakan suasana yang kondusif bagi semua warga sekolah, supaya para guru bisa melaksanakan belajar mengajar dengan optimal dan supaya tercipta kerja sama di antara orang tua siswa / komite sekolah dengan sekolah dalam mengemban tugas pendidikan. Sedangkan tujuan secara umumnya yaitu agar terlaksananya kurikulum secara baik serta bisa menunjang peningkatan mutu pendidikan di dalam sekolah. Kesepakatan juga bertujuan untuk membentuk siswa agar berperilaku baik dan bisa berprestasi.
Kesepakatan dibuat untuk ditaati bukan dilanggar. Namun mengapa akhir – akhir ini, banyak kasus pelanggaran Kesepakatan sekolah? Sungguh disayangkan bukan?  Hal tersebut dikarenakan sekarang siswa – siswi tidak lagi peduli dan acuh tak acuh terhadap Kesepakatan yang berlaku.
Contoh pelanggaran Kesepakatan yaitu terlambat datang sekolah, membuang sampah sembarangan, menggunakan atribut yang tidak sesuai Kesepakatan, mencontek saat ulangan, membolos tanpa alasan yang jelas, bermain alat komunikasi saat pelajaran berlangsung, dan merokok di area sekolah. Contoh – contoh pelanggaran tersebut kini banyak dilakukan oleh pelajar sekolah.
Banyak faktor yang mempengaruhi maraknya pelanggaran yang dilakukan oleh pelajar, seperti kurangnya kesadaran diri sendiri terhadap manfaat dan pentingnya Kesepakatan, pengaruh teman sebaya, kurangnya kedisiplinan, kurangnya rasa tanggung jawab, kurangnya pemahaman terhadap Kesepakatan yang berlaku, bahkan karena tidak pernah membaca aturan atau Kesepakatan, serta dapat disebabkan oleh faktor keluarga maupun lingkungan.
            Pelanggaran Kesepakatan dapat dicegah dengan selalu berusaha mematuhi Kesepakatan yang berlaku. Hal itu dimulai dari diri sendiri dan dapat dilakukan dengan meningkatkan sifat disiplin, serta pencegahan dari luar diri dilakukan dengan memberikan sanksi yang tegas dan bermanfaat agar memberi efek jera bagi pelaku pelanggar Kesepakatan dan pelanggaran tersebut dapat diminimalisasikan. Peran orang tua dalam mengawasi anak – anaknya juga sangat berperan penting.
            Manfaat yang diperoleh dari mematuhi Kesepakatan sangat penting dan berguna bagi kehidupan. Salah satunya seseorang akan menjadi pribadi yang bertanggung jawab, disiplin, sehingga sangat penting untuk meraih masa depan yang lebih baik, dan pribadi tersebut dapat selektif terhadap hal yang baik untuk ditiru dan hal buruk untuk segera ditinggalkan.
Dengan mematuhi Kesepakatan siswa juga dapat berprestasi dan jika dilakukan dengan sungguh – sungguh maka sikap dan perilaku siswa yang kurang baik dapat berubah sejalan dengan proses ia mau memulainya dengan mentaati dan mematuhi Kesepakatan. Dengan siswa mematuhi Kesepakatan sekolah maka ia akan terbiasa sedini mungkin mematuhi aturan atau Kesepakatan lainnya. Baik yang berlaku di keluarga maupun lingkungan masyarakat dimana ia tinggal.
 Oleh karena itu dengan kita mengingat akan manfaat dan pentingnya Kesepakatan, marilah ananda sebagai generasi muda untuk selalu mentaati dan mematuhi Kesepakatan yang berlaku dan tingkatkanlah kedisiplinan agar menjadi generasi muda yang berkarakter mulia demi kemajuan bangsa Indonesia.
            Demikian  yang dapat saya sampaikan. Semoga dapat memberikan manfaat yang baik. Atas perhatiannya saya ucapkan terima kasih, dan jika ada kata – kata yang kurang berkenan saya mohon maaf. Akhirul kalam.
            Wassalamu’alaikum Wr. Wb
Pekanbaru,       Juli 2023
Kepala SMK Negeri 2 Pekanbaru
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TENTANG KESEPAKATAN DAN SANKSI PELANGGARAN

A.  URAIAN KESEPAKATAN 
1. Siswa sudah berada di sekolah jam 07.00 WIB.
2. a. 	Pada hari senin dan selasa berpakaian Putih abu-abu memakai dasi, sepatu hitam, kaus kaki warna gelap, memakai ikat pinggang hitam, memakai topi waktu upacara bendera.
b. 	Hari rabu berpakaian Pramuka, sepatu hitam, kaus kaki warna gelap, memakai ikat pinggang hitam.
c. 	Hari kamis berpakaian Baju batik celana warna hitam, sepatu hitam, kaus kaki warna gelap, memakai ikat pinggang hitam.
d.	Hari jumat berpakaian melayu sekolah, sepatu hitam, kaus kaki warna gelap, memakai ikat pinggang hitam.
e. 	Pakaian praktek digunakan pada saat pelajaran praktek.
f. 	Pelajaran olahraga wajib menggunakan pakaian olahraga.
3. Siswa tidak dibenarkan menggunakan jaket, topi, pakaian yang bukan seragam sekolah, asesoris kecuali jam tangan.
4. Rambut siswa berukuran 3,2,1 untuk laki-laki, untuk siswa perempuan memakai jilbab yang rapi dan tertutup sampai dada, bagi siswa perempuan yang non muslim berambut panjang wajib diikat.
5. Siswa perempuan dilarang memakai lipstick dan sejenisnya, bernampilan mencolok.
6. Siswa diwajibkan hadir dan tidak dibenarkan cabut dan lompat pagar pada saat jam pelajaran berlangsung.
7. Siswa diwajibkan hadir pada waktu upacara bendera, wirid, pensi, dan acara lainnya sesuai jadwal yang ditentukan.
8. Siswa diwajibkan piket sesuai jadwal serta tidak membuang sampah dan kotoran lainnya di dalam ruangan atau pekarangan sekolah.
9. Siswa dilarang merokok di dalam maupun di luar sekolah.
10. Siswa tidak dibenarkan mengambil, membawa dan merusak peralatan dan barang sekolah.
11. Siswa dilarang menggunakan HP tanpa izin pada saat PBM berlangsung.
12. Siswa dilarang membuka, menyimpan foto, video dan tulisan lainnya di media apapun yang bersifat negatif dan belum pantas.
13. Siswa tidak dibenarkan melakukan pemerasan, berkelahi, tawuran, tindakan kriminal, berbuat asusila dan terlibat demonstrasi di dalam maupun di luar pekarangan sekolah.
14. Siswa tidak dibenarkan memakai, membawa, mengedarkan narkoba.
15. Siswa tidak dibenarkan melawan guru, berkata tidak sopan, ribut di dalam kelas serta mencoret-coret fasilitas sekolah.
16. Penjelasan waktu 
	BEL
	WAKTU
	KETERANGAN

	Masuk
	07.00
	Bel masuk

	
	07.10
	Pagar ditutup

	
	07.00 – 07.15
	Literasi Pagi

	Keluar
	16.00
	Bel pulang 





17. Penjelasan Pakaian
	HARI
	KETERANGAN

	Senin
	Pakaian Nasional (atribut lengkap), Baju putih menggunakan dasi (topi dipakai saat upacara), Celana abu-abu menggunakan ikat pinggang hitam (warna tidak mencolok), Sepatu hitam.


	Selasa
	
Pakaian Khusus


	Rabu
	
Pakaian Pramuka 


	Kamis
	
Berpakaian khusus Batik (baju batik, celana hitam).


	Jum’at
	
Berpakaian Melayu lengkap 











SANKSI PELANGGARAN
1. Pelanggaran Ringan

	Jenis 
Pelanggaran 
	Frekuensi
(f)
	Sanksi

	1. Terlambat
	1x
2x
3x
4x

5x

6x
	Pembinaan wali kelas
Pembinaan wali kelas
Panggilan orang tua (Putih)
Pembinaan BK dan Panggilan orang tua (Biru)
Pembinaan wali kelas (Kuning), 
Kajur Isi surat pernyataan lembaran merah

	2. Atribut/ Seragam
	1x
2x
3x
4x
5x
6x

7x

8x
	Pembinaan wali kelas 
Pembinaan wali kelas 
Pembinaan wali kelas 
Pembinaan BK 
Panggilan orang tua (Putih)
Pengawasan wali kelas dan orang tua (Biru)
Pengawasan wali kelas dan orang tua (Kuning)
Pengawasan wali kelas dan orang tua (Merah)

	3. Tidak Piket
	1x
2x
3x
4x
5x
6x
7x
8x
	Pembinaan wali kelas 
Pembinaan wali kelas 
Pembinaan wali kelas 
Pembinaan BK
Panggilan orang tua (Putih) 
Panggilan orang tua (Biru) 
Panggilan orang tua (Kuning)
Panggilan orang tua (Merah)


	4. Tidak Upacara/ Wirid/ Pensi/ PHBA
	1x
2x
3x
4x
5x
6x
7x
8x
	Pembinaan wali kelas
Pembinaan wali kelas
Pembinaan wali kelas
Pembinaan BK
Panggilan orang tua (Putih)
Panggilan orang tua (Biru) 
Panggilan orang tua (Kuning)
Panggilan orang tua (Merah)

	5. Membuang sampah sembarangan dan kotoran di lingkungan sekolah
	1x
2x
3x
4x
5x
6x
7x
8x
	Pembinaan wali kelas
Pembinaan wali kelas
Pembinaan wali kelas
Pembinaan BK
Panggilan orang tua (Putih)
Panggilan orang tua (Biru) 
Panggilan orang tua (Kuning)
Panggilan orang tua (Merah)





2. Pelanggaran Menengah/Sedang

	Jenis 
Pelanggaran
	Frekuensi
(f)
	Sanksi

	1. Alpa
	1x
2x
3x
4x

5x

6x
	Pembinaan wali kelas
Pembinaan wali kelas
Panggilan orang tua (Putih)
Pembinaan BK dan Panggilan orang tua (Biru)
Pembinaan wali kelas (Kuning)
Kajur Isi surat pernyataan lembaran merah

	2. Cabut  pada  jam pelajaran dan  Berkeliaran  pada jam belajar
	1x
2x
3x
4x

5x

6x
	Pembinaan wali kelas
Pembinaan wali kelas
Panggilan orang tua (Putih)
Pembinaan BK dan Panggilan orang tua (Biru)
Pembinaan wali kelas (Kuning)
Kajur ( Isi surat pernyataan lembaran merah )

	3. Mencoret-coret fasilitas sekolah
	1x
2x
3x
4x
5x
6x

7x

8x
	Pembinaan wali kelas 
Pembinaan wali kelas 
Pembinaan wali kelas 
Pembinaan BK 
Panggilan orang tua (Putih)
Pengawasan wali kelas dan orang tua (Biru)
Pengawasan wali kelas dan orang tua (Kuning)
Pengawasan wali kelas dan orang tua (Merah)

	4. Membawa Rokok
	1x

2x

3x


4x

	Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran putih)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran biru)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran kuning)
Pembinaan wali kelas & orang tua (isi lembaran merah/ peringatan terakhir)

	5. Membawa / menonton video porno
	1x


2x

	Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran kuning)
Pembinaan wali kelas & orang tua (isi lembaran merah/ peringatan terakhir)

	6. Berkata tidak sopan /  tidak senonoh
	1x

2x


3x

	Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran biru)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran kuning)
Pembinaan wali kelas & orang tua (isi lembaran merah/ peringatan terakhir)

	7. Berkata bohong / dusta
	1x

2x

3x


4x

	Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran putih)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran biru)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran kuning)
Pembinaan wali kelas & orang tua (isi lembaran merah/ peringatan terakhir)

	8. Ribut/ mengganggu PBM
	1x

2x

3x


4x

	Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran putih)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran biru)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran kuning)
Pembinaan wali kelas & orang tua (isi lembaran merah/ peringatan terakhir)

	9. Memakai kalung, gelang dan subang bagi pria ( tidak dikembalikan )
	1x

2x

3x


4x

	Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran putih)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran biru)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran kuning)
Pembinaan wali kelas & orang tua (isi lembaran merah/ peringatan terakhir)


	10. Memakai pakaian/ perhiasan berlebihan/ tidak sesuai dengan peraturan
	1x

2x

3x


4x
	Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran putih)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran biru)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran kuning)
Pembinaan wali kelas & orang tua (isi lembaran merah/ peringatan terakhir)


	11. Rambut panjang bagi pria 3, 2, 1 mm
	1x
2x

3x

4x


5x
	Pembinaan wali kelas
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran putih)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran biru)
Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran kuning)
Pembinaan wali kelas & orang tua (isi lembaran merah/ peringatan terakhir)


	12. Memalsukan tanda tangan guru 
	1x


2x
	Pembinaan wali kelas dan orang tua (isi lembaran kuning)
Pembinaan wali kelas & orang tua (isi lembaran merah/ peringatan terakhir)

	13. Tidak dibenarkan bermain game dan tidak boleh mengakses situs terlarang pada saat kegiatan belajar
	
	Tindakan Langsung





3. Pelanggaran Berat

	Jenis 
Pelanggaran 
	Frekuensi
(F)
	Sanksi

	1. Merokok dalam pekarangan atau lingkungan sekolah
	1x

2x
	Panggilan orang tua (Merah)

Dikembalikan

	2. Merokok di luar pekarangan/ lingkungan sekolah masih menggunakan atribut sekolah
	1x


2x

3x
	Panggilan orang tua (Kuning)

Panggilan orang tua (Merah)

Dikembalikan

	3. Pemerasan
	1x

2x
	Panggilan orang tua (Merah)

Dikembalikan

	4. Mencuri alat-alat sekolah dan warga sekolah
	1x

2x
	Panggilan orang tua (Merah)

Dikembalikan

	5. Melompat pagar, pintu dan jendela
	1x

2x
	Panggilan orang tua (Merah)

Dikembalikan

	6. Merusak barang milik sekolah
	1x

2x
	Panggilan orang tua (Merah)

Dikembalikan

	7. Melawan guru/karyawan
	1x

2x
	Panggilan orang tua (Merah)

Dikembalikan


	8. Berkelahi di lingkungan sekolah
	1x

2x
	Panggilan orang tua (Merah)
Dikembalikan

	9. Tawuran
	1x
	Dikembalikan

	10. Terlibat Demonstrasi
	1x

2x
	Panggilan orang tua (Merah)

Dikembalikan


	11. Berada di luar pekarangan sekolah tanpa izin guru piket
	1x

2x
	Panggilan orang tua (Merah)

Dikembalikan

	12. Minum-minuman keras
	1x
	Dikembalikan


	13. Membawa/ mengkonsumsi/ mengedarkan narkoba
	1x
	Dikembalikan

	14. Berbuat Asusila
	1x
	Dikembalikan


	15. Melakukan tindakan kriminal
	1x
	Dikembalikan



KETERANGAN 
1. Hasil pembinaan oleh Wali kelas dilaporkan ke kesiswaan.  
2. Siswa terlambat yang lewat dari 10 menit, siswa tidak bisa masuk kecuali siswa dijemput (diizinkan) oleh wali kelas beserta jurusan dan guru yang mengajar pada saat jam pelajaran. Kategori siswa yang dibolehkan masuk tidak lebih dari 2 jam pelajaran.
3. Siswa yang diizinkan masuk berdasarkan surat izin mengikuti PBM dari kesiswaan.
4. Semua guru yang mengajar pada jam pertama pembelajaran tidak membenarkan siswa yang terlambat masuk tanpa surat izin PBM dari kesiswaan.
5. Kepada guru yang mengajar pada jam pertama tidak membiarkan siswa keluar tanpa izin sebelum mengabsen siswanya, bila terjadi siswa tersebut termasuk kategori terlambat.
6. Untuk semua permasalahan yang ada pada Kesepakatan dan pelanggaran, Wali kelas dan yang terkait mempunyai data yang lengkap.	
7. Permasalahan yang terjadi pada Siswa harus dibina dan diselesaikan terlebih dahulu oleh wali kelas, Jurusan dan BP.
8. Untuk memutuskan seorang siswa dipertahankan atau dikembalikan harus dilaksanakan rapat antara Wali kelas, Ketua Jurusan, BP dan Saksi beserta data yang lengkap dengan dikoordinir oleh Kesiswaan.
9. Siswa yang terlibat kriminal yang sudah berurusan dengan kepolisian, satpol PP, bukan tanggung jawab pihak sekolah.	
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